BAB 111
PERANCANGAN ALAT

3.1 Gambaran Umum Sistem

Alat yang dibuat merupakan pemancar televisi berwarna dengan
menggunakan sistem PAL (Phase Alternating Line), pemancar televisi
digunakan untuk mengirimkan sinyal-sinyal suara dan sinyal-sinyal gambar
yang terlebih dahulu diubah menjadi gelombang elektromagnetik, schingga

dapat ditangkap oleh televisi penerima dengan jarak yang cukup jauh.

Gambar 3.1.Diagram blok pemancar TV berwarna 10 watt pada sistem

pengiriman gambar.

Keterangan :
1. Input ( Kamera, VCD, Komputer )
2. Video Amplifier

3. Modulator AM
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4. Osilator
5. RF Amplifier (penguat Akhir)

Dalam perancangan pemancar televisi ini menggunakan IC LM 1889 yang
secara umum berfungsi sebagai inferface audio, perbandingan warna, pembacan
sinyal warna dan gambar untuk dikirimkan ke terminal atau antena pada televisi
penerima. 1C LM 1889 terdiri dari osilator pembawa suara, osilator pembawa
warna, osilator RF ini berada pada chanel tiga yaitu modulator rendah yang
beroperasi pada frekuensi VHF, seperti gambar 3.2 blok diagram IC LM 1889.

Block Diagram

Dual-in-Line Package
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Gambar 3.2. Blok diagram IC LM 1889

IC LM 1889 bersifat fleksibel pada sistem pengiriman gambar. Karena keluaran
gambar yang dihasilkan tergantung pada masukan gambar. Apabila masukan
gambar berwarna maka keluaran gambar berwarna dan apabila masukan gambar

hitam putih maka keluaranya hitam putih.
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3.2 Penguat Video (Pre Amp Video)
Pada bagian ini komponen utama adalah 1C TBA 820 yang berfungsi

sebagai penguat input video sebelum masuk pada pemancar. Agar sinyal video
yang masuk pada pemancar lebih kuat dari sebelumnya. Gambar 3.3

menunjukan lambang IC op-amp TBA 820.
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Gambar 3.3. Lambang IC Op-Amp

Output pre amp video masuk pada kaki 12 IC LM 1889, yang didalamnya
merupakan sebuah rangkaian modulator. Dimana modulator berfungsi sebagai

pencampur sinyal video dan sinyal pembawa.

3.3 Modulator AM

Merupakan sebuah rangkaian yang berfungsi untuk mencampur dua buah
sinyal, yaitu sinyal video dengan sinyal pembawa (carrier). Bagian Video dari

televisi pemancar menggunakan sistem amplitudo modulasi (AM) akan tetapi
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frekuensi AM jauh lebih tinggi dari pada pemancar AM yang digunakan untuk
memancarkan radio. Pada pemancar radio AM yang biasa digunakan
mempunyai frekuensi antara 0.5 — 30 Mc (mega siklus) sedangkan untuk

pembawa video televisi digunakan frekuensi diatas 40 Mc dan sampai 840 Mc.

3.4 Osilator

Osilator terdiri dari komponen aktif dan pasif, osilator berfungsi untuk
menghasilkan sinyal sinusoidal atau bentuk gelombang periodik lainya. Suatu
osilator memberikan tegangan keluaran dari suatu bentuk gelombang yang
diketahui tanpa penggunaan sinyal masuk dari luar. Osilator mengubah daya
arus searah (DC) dari catu daya ke daya arus bolak balik (AC) dalam beban.
Dengan demikian fungsi oslator berlawanan dengan penyearah yang mengubah
daya searah menjadi daya bolak balik.

Suatu osilator dapat membangkitkan bentuk gelombang pada suatu frekuensi
dalam batas beberapa siklus tiap jam, sampai beberapa siklus tiap detik. Osilator
dapat hampir secara murni menghasilkan gelombang sinusoidal dengan
frekuensi tetap, ataupun gelombang yang hanya dengan harmonik. Osilator
umumnya digunakan dalam pemancar dan penerima radio dan televisi, dimana
pada alat yang dibuat adalah pemancar televisi menggunakan osilator collpits.

Gambar 3.4 osilator collpit.
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Gamabr 3.4 Osilator collpits

Dimana osilator berfungsi sebagai sinyal pembawa informasi gambar dan suara.
Rangkaian osilator dihubungkan pada IC LM 1889 di kaki 6 dan 7, Sebagai

sinyal pembawa ( carrier ) informasi gambar pemancar televisi.

Klasifikasi osilator didasar pada daerah frekuensi yang dihasilkan

Kelas Osilator Daerah Frekuensi

Osilator Frekuensi Audio (AF) Beberapa Hz — 20 Khz

Osilator Frekuensi Radio (RF) 20 Khz — 30 MHz

Osilator Frekuensi Sangat Tinggi | 30 MHz — 300 MHz

(VHF)

Osilator Frekuensi Ultra TInggi | 300 MHz - 3 GHz

(UHF)

Osilator Gelombang Mikro 3 GHz — beberapa Hz
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3.5 Penguat RF

Sinyal penguat R- F dalam televisi dapat terdiri dari satu tingkat atau dua
tingkat. Dimana penguatan tersebut menggunkan transistor. Seperti pada gambar

3.5 rangkaian penguat RF menggunkan.
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Gambar 3.5. Rangkaian penguat RF

3.6 Antena

Antena adalah bagian yang paling penting dari sistem pemancar. Antena
berfungsi sebagai alat yang dapat meradiasikan gelombang radio. Sebagai
bagian dari sistem penerima, antena berfungsi sebagai bagian yang dapat
menangkap radiasi gelombang radio. Antena yang ideal akan meradiasikan
gelombang radio kesegala arah. Antena yang ideal disebut sebagai antena
isotropis. Sebagai gambaran, jika antena isotropis diletakkan pada titik pusat
dari bola maka antena isotropis akan mengisi semua ruang yang ada pada bola
tersebut dengan radiasi gelombang radio. Beberapa parameter-parameter pada

antena adalah :
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Polarisasi

Polarisasi dibedakan menjadi polarisasi vertikal dan polarisasi horizontal.
Sebagai gambaran yang sederhana sebuah antena dapat dikatakan
mempunyai polarisasi vertikal jika antena tersebut diletakkan pada posisi
vertikal terhadap bumi. Antena dengan polarisasi vertikal akan
menghasilkan gelombang radio dengan polarisasi vertikal juga.

Untuk dapat menangkap gelombang radio yang mempunyai polarisasi
vertikal pada penerima radio juga dibutuhkan antena dengan polarisasi yang
sama.

Penguatan antena

Antena adalah komponen yang pasif. Secara harafiah antena tidak mungkin
menguatkan sinyal yang diberikan kepadanya. Penguatan pada antena
sebenarnya adalah seberapa banyak antena tersebut meradiasikan gelombang
radio ke arah yang diinginkan. Sebagai referensi dipakai antena isotropi
dengan penguatan 0 dB.

Pengarahan

Antena dibedakan menjadi omnidirectional (segala arah) dan Bidirectional
(dua arah). Antena omnidirectional dapat dikatakan meradiasikan

gelombang radio yang sama kuat ke segala arah.




